Jurnal Ilmiah PLATAX 14(2) (2026) 904-908

A UNS,
@ Ry

Tersedia daring di Portal Jurnal UNSRAT

Jurnal [Imiah PLATAX

Beranda jurnal: https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/platax

PLATAX

JURHAL ILMIAH
£

doo oot

ARTIKEL PENELITIAN / RESEARCH ARTICLE e-ISSN 2302-3589

Kesesuaian Ekologis dan Dukungan Masyarakat Untuk Pengembangan
Ekowisata Mangrove Di Desa Kumu, Sulawesi Utara

Ecological Suitability and Community Support for Mangrove Ecotourism Development in Kumu Village, North
Sulawesi

Judul singkat (running title): Kesesuaian ekologis dan dukungan masyarakat untuk pengembangan ekowisata

Josias Nicolas Dien!*, Rose O. S. E. Mantiri2, Deiske A. Sumilat3, Febri S. I. Menajang?, Antonius Petrus Rumengans3, Isnawati Lydia Wantasen*

1Program Studi Ilmu Perairan, Program Pascasarjana, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 95115, Indonesia
2Program Studi Manajemen Sumber daya Perairan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 95115,
Indonesia

3Program Studi IImu Kelautan, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 95115, Indonesia
4Program Studi I[Imu Linguistik, Program Pascasarjana, Universitas Sam Ratulangi, Manado, 95115, Indonesia

Abstract

Mangrove ecotourism can link coastal conservation, environmental education, and local economic opportunities, but its development requires
evidence on ecological condition, site suitability, and community support. This study assessed the potential for mangrove ecotourism in Kumu Village,
Tombariri District, Minahasa Regency, North Sulawesi. A descriptive quantitative survey was conducted from May to August 2026 through mangrove
vegetation observations, measurements of biophysical parameters, a visual inventory of associated biota, and structured questionnaires administered
to 30 purposively selected residents. Vegetation was evaluated using species composition, density, frequency, and cover. Ecotourism potential was
assessed using the Tourism Suitability Index, while community responses were analysed using a five-point Likert scale. Four mangrove species
comprising 76 individuals were recorded. Rhizophora apiculata had the highest abundance and density, whereas Sonneratia alba had the highest
cover. The Tourism Suitability Index was 2.36, classifying the area as suitable. Community responses were positive regarding economic benefits
(84%), development readiness (82%), community support (81%), and government support (84%), although accessibility and infrastructure scored
only 45%. Kumu Village therefore provides an initial evidence base for conservation-oriented mangrove ecotourism. Development should prioritize
regulated visitor flows, tidal-based scheduling, low-impact interpretive facilities, community-defined management roles, and periodic ecological and
social monitoring.

Keywords: community participation, coastal conservation, mangrove ecosystem, tourism suitability

Abstrak

Ekowisata mangrove dapat menghubungkan konservasi pesisir, pendidikan lingkungan, dan peluang ekonomi lokal, tetapi pengembangannya
memerlukan dasar ilmiah mengenai kondisi ekologi, kesesuaian kawasan, serta dukungan masyarakat. Penelitian ini menilai potensi ekowisata
mangrove di Desa Kumu, Kecamatan Tombariri, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Survei deskriptif kuantitatif dilaksanakan pada Mei-Agustus
2026 melalui pengamatan vegetasi mangrove, pengukuran parameter biofisik, inventarisasi visual biota asosiasi, serta wawancara terstruktur
menggunakan kuesioner terhadap 30 responden yang dipilih secara purposif. Vegetasi dianalisis berdasarkan komposisi jenis, kerapatan, frekuensi,
dan penutupan. Potensi ekowisata dinilai menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata, sedangkan respons masyarakat dianalisis menggunakan skala
Likert lima tingkat. Ditemukan empat jenis mangrove dengan total 76 individu. Rhizophora apiculata memiliki kelimpahan dan kerapatan tertinggi,
sedangkan Sonneratia alba menunjukkan penutupan tertinggi. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata sebesar 2,36 menempatkan kawasan dalam kategori
sesuai. Respons masyarakat positif terhadap manfaat ekonomi (84%), kesiapan pengembangan (82%), dukungan masyarakat (81%), dan dukungan
pemerintah (84%), tetapi aksesibilitas dan infrastruktur hanya mencapai 45%. Desa Kumu menyediakan dasar awal bagi pengembangan ekowisata
mangrove berbasis konservasi. Pengembangan perlu memprioritaskan pengaturan arus pengunjung, penjadwalan berdasarkan pasang surut, fasilitas
interpretasi berdampak rendah, pembagian peran pengelolaan yang disepakati masyarakat, serta pemantauan ekologi dan sosial secara berkala.

Kata kunci: ekosistem mangrove, konservasi pesisir, partisipasi masyarakat, kesesuaian wisata
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1. Pendahuluan

Ekosistem mangrove merupakan komponen utama wilayah
pesisir tropis yang menyediakan perlindungan pantai, habitat dan
daerah asuhan bagi biota perairan, penyimpanan karbon, serta
sumber penghidupan bagi masyarakat pesisir. Fungsi tersebut
menempatkan mangrove sebagai ekosistem strategis dalam
pengelolaan pesisir dan mitigasi perubahan iklim (Alongi, 2020;
Friess et al, 2020). Meskipun laju kehilangan mangrove
menunjukkan perbaikan di sejumlah wilayah, tekanan akibat
konversi lahan, pembangunan pesisir, pencemaran, dan
pemanfaatan yang tidak terkendali masih menuntut pendekatan
pengelolaan yang mempertahankan fungsi ekologis sekaligus
memberi manfaat yang adil bagi masyarakat.

Ekowisata mangrove merupakan salah satu pendekatan
pemanfaatan yang dapat mempertemukan konservasi, pendidikan
lingkungan, dan diversifikasi penghidupan. Namun, ekowisata
tidak identik dengan peningkatan jumlah kunjungan semata.
Praktiknya mensyaratkan pembatasan dampak, kontribusi nyata
terhadap konservasi, kualitas interpretasi lingkungan, serta
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
pembagian manfaat (Stronza et al, 2019; Blanton et al.,, 2024).
Dengan demikian, penetapan kawasan ekowisata mangrove perlu
ditopang oleh informasi mengenai struktur vegetasi, kondisi
biofisik, kapasitas pengunjung, dan kesiapan sosial setempat.

Kajian ekowisata mangrove di Sulawesi Utara telah dilakukan
pada beberapa lokasi dengan Kkarakteristik yang berbeda.
Mangindaan et al. (2012) mengidentifikasi potensi sumber daya
mangrove di Desa Sarawet, sedangkan Andronicus et al. (2016)
menunjukkan pentingnya dimensi kelembagaan dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan ekowisata Desa Bahoi. Penelitian di
Arakan dan Bahowo menempatkan ketebalan vegetasi, kerapatan,
komposisi jenis, pasang surut, dan keberadaan biota sebagai dasar
penilaian kesesuaian (Iskandar et al., 2019; Tuwongkesong et al.,
2018). Kajian yang lebih baru di Kecamatan Tombariri dan Kota
Manado juga memperlihatkan rentang kesesuaian yang lebar antar
lokasi, sehingga hasil suatu kawasan tidak dapat langsung
digeneralisasi ke kawasan lain (Pesik et al., 2025; Kontu et al,
2025).

Desa Kumu, Kecamatan Tombariri, Kabupaten Minahasa,
merupakan desa pesisir penyangga bagian selatan kawasan Taman
Nasional Bunaken. Kawasan ini memiliki vegetasi mangrove yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai ruang konservasi, pembelajaran,
dan kegiatan ekonomi berbasis wisata. Namun, informasi ilmiah
yang secara bersamaan menghubungkan kondisi vegetasi,
kesesuaian wisata, serta persepsi dan partisipasi masyarakat
masih terbatas. Ketiadaan informasi terpadu berisiko mendorong
pengembangan fasilitas dan kunjungan yang tidak sejalan dengan
kapasitas ekologis maupun kebutuhan masyarakat setempat.

Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur komunitas
mangrove, menilai kesesuaian kawasan dan, mengevaluasi
persepsi dan partisipasi masyarakat Desa Kumu. Kontribusi
penelitian terletak pada integrasi dimensi ekologi, batas
pemanfaatan, dan dukungan sosial dalam satu penilaian lokasi.
Hasilnya diharapkan menjadi dasar awal bagi perencanaan
ekowisata mangrove berbasis konservasi dan masyarakat, bukan
sebagai justifikasi untuk pemanfaatan tanpa pembatasan.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan lokasi penelitian [Cambria 8 pt, Bold]

Penelitian dilaksanakan pada Mei-Juli 2026 di kawasan
mangrove Desa Kumu, Kecamatan Tombariri, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Desa Kumu berbatasan dengan
Desa Poopoh di sebelah utara, Kabupaten Minahasa Selatan di
sebelah selatan, Desa Senduk di sebelah timur, dan Laut Sulawesi
di sebelah barat (Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa,
2025). Titik pengamatan dipilih secara purposif untuk mewakili
zona dan kondisi vegetasi mangrove. Pengambilan data dilakukan
secara nondestruktif melalui pengukuran tegakan tanpa
mengambil atau merusak bagian tumbuhan.
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Gambar 1. Lokasi penelitian dan titik pengamatan mangrove di
Desa Kumu

2.2. Rancangan penelitian dan pengambilan data vegetasi

Penelitian menggunakan survei deskriptif kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara
terstruktur, kuesioner, dan studi dokumentasi. Pengamatan
vegetasi menggunakan metode transek garis dan plot kuadrat.
Pada setiap titik pengamatan, transek ditarik tegak lurus terhadap
garis pantai hingga sekitar 100 m dengan menyesuaikan kondisi
lapangan. Tiga plot berukuran 10 x 10 m ditempatkan pada setiap
transek untuk mencatat mangrove tingkat pohon dengan diameter
batang sekurang-kurangnya 4 cm. Setiap individu diidentifikasi
berdasarkan karakter morfologi akar, batang, daun, dan bunga
menggunakan panduan Noor et al. (2006). Diameter batang diukur
pada tinggi dada sekitar 1,3 m.

Pengamatan biota asosiasi dilakukan secara visual pada area
transek dan plot. Organisme yang ditemukan didokumentasikan,
sedangkan biota yang tertangkap selama pengamatan dilepaskan
kembali ke habitatnya. Data pasang surut menggunakan prediksi
pasang surut PUSHIDROS TNI-AL tahun 2026. Informasi sarana
dan prasarana, aksesibilitas, dan kondisi kawasan diperoleh
melalui observasi lapangan serta wawancara dengan masyarakat
dan pemangku kepentingan.

2.3. Rancangan penelitian dan pengambilan data vegetasi

Persepsi dan partisipasi masyarakat dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner. Sebanyak 30
responden dipilih secara purposif dengan Kkriteria berinteraksi
langsung dengan ekosistem mangrove Desa Kumu dan bersedia
diwawancarai. Kuesioner mencakup kondisi hutan mangrove,
aksesibilitas dan infrastruktur, potensi wisata edukasi, dukungan
masyarakat, manfaat ekonomi, kekhawatiran dan tantangan,
kesiapan pengembangan, serta dukungan pemerintah. Jawaban
dinilai menggunakan skala Likert lima tingkat dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju (Likert, 1932; Sugiyono, 2017).

2.4. Analisis data

Struktur komunitas dianalisis melalui komposisi dan
persentase individu, kerapatan, frekuensi, dan penutupan vegetasi.
Analisis mengacu pada metode vegetasi mangrove Bengen (2001)
dan SNI 7717:2011 tentang survei dan pemetaan mangrove.
Identifikasi jenis dilakukan berdasarkan karakter morfologi akar,
batang, daun, dan organ reproduktif dengan mengacu pada Noor et
al. (2006).

Kesesuaian ekowisata dihitung menggunakan Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW) berdasarkan nilai tertimbang parameter
ketebalan mangrove, kerapatan vegetasi, jumlah jenis, pasang
surut, dan objek biota. Secara umum, IKW dihitung sebagai IKW =
X(Bi x Si), dengan Bi sebagai bobot parameter dan Si sebagai skor
kondisi lapangan. Kategori yang digunakan adalah sangat sesuai
(IKW = 2,5), sesuai (2,0 < IKW < 2,5), tidak sesuai (1,0 < IKW < 2,0),
dan sangat tidak sesuai (IKW < 1,0) (Yulianda, 2019).
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3. Hasil

3.1. Struktur Komunitas Mangrove

Sebanyak 76 individu yang mewakili empat jenis mangrove
ditemukan pada area pengamatan. Rhizophora apiculata
merupakan jenis dengan jumlah individu tertinggi, yaitu 38
individu (50%), diikuti Sonneratia alba sebanyak 19 individu
(25%), Rhizophora mucronata sebanyak 16 individu (21%), dan
Avicennia marina sebanyak 3 individu (4%). Komposisi tersebut
memperlihatkan dominasi genus Rhizophora dalam tegakan
mangrove Desa Kumu (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi dan parameter struktur vegetasi mangrove

Desa Kumu

Jenis 1{:1'::/1::1 KDTDK/:SSiSi Kerapatan* Frekuensi Penutupan
Rhizophora 38 50 6,33 2,00 19,08
apiculata
Sonneratia alba 19 25 3,17 1,67 45,64
Rhizophora 16 21 2,67 1,30 10,27
mucronata
Avicennia 3 4 0,50 033 401

marina

*Kerapatan dinyatakan per plot pengamatan 100 m?

R. apiculata memiliki jumlah individu, kerapatan, dan frekuensi
tertinggi, sehingga menjadi komponen vegetasi yang paling
menonjol pada area pengamatan. S. alba memiliki penutupan
tertinggi meskipun jumlah individunya lebih rendah daripada R.
apiculata. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kelimpahan
individu dan penguasaan ruang tajuk tidak selalu memperlihatkan
pola yang sama.

3.2. Kesesuaian Kawasan

Ketebalan vegetasi mangrove di lokasi penelitian mencapai 350
m dan memberikan Kkontribusi tertinggi terhadap nilai IKW.
Kerapatan kawasan tercatat 11 individu per 100 m? terdapat
empat jenis mangrove, amplitudo pasang surut 3 m, dan lima jenis
objek biota. Hasil pembobotan menghasilkan IKW sebesar 2,36
sehingga kawasan termasuk kategori sesuai untuk aktivitas
ekowisata mangrove (Tabel 2).

Tabel 2. Indeks Kesesuaian Wisata kawasan mangrove Desa Kumu

Parameter Hasil Skor Bobot ltlilai
tertimbang
Ketebalan 350 m 3 038 1,14
mangrove
Kerapatan 11 1nd1v1;iu/100 2 0,25 0,50
mangrove m
Jumlah jenis 4 jenis 2 0,15 0,30
mangrove
Pasang surut Zm 1 0,12 012
Objek biota 5 jenis 3010 0,30
Total IKW 2,36

3.3. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat

Sebagian besar indikator sosial memperoleh penilaian baik
hingga sangat baik. Manfaat ekonomi dan dukungan pemerintah
memperoleh nilai tertinggi, masing-masing 84%. Kesiapan
pengembangan mencapai 82%, kondisi hutan mangrove dan
dukungan masyarakat masing-masing 81%, sedangkan potensi
wisata edukasi mencapai 80%. Nilai terendah terdapat pada
aksesibilitas dan infrastruktur, yaitu 45%, diikuti kekhawatiran
dan tantangan sebesar 57% (Tabel 3).
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Tabel 3. Persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan ekowisata mangrove

Indikator PersEoe/:)l)ta se Kategori

Kondisi hutan mangrove 81 Sangat baik
Aksesibilitas dan infrastruktur 45 Cukup
Potensi wisata edukasi 80 Baik
Dukungan masyarakat 81 Baik
Manfaat ekonomi 84 Sangat baik
Kekhawatiran dan tantangan 57 Cukup
Kesiapan pengembangan 82 Sangat baik
Dukungan pemerintah 84 Sangat baik

Masyarakat menyatakan kesediaan untuk terlibat sebagai
pemandu wisata, menyediakan kuliner lokal melalui kelompok
masyarakat, mendukung Kkegiatan pemuda, dan menerima
kunjungan wisatawan. Respons tersebut menunjukkan dukungan
tidak hanya dalam bentuk penerimaan, tetapi juga kesiapan untuk
berpartisipasi dalam operasional kawasan. Di sisi lain, responden
menilai toilet umum, area parkir, jalur pejalan kaki, transportasi
menuju lokasi, dan pelatihan pengelolaan wisata masih perlu
ditingkatkan.

4. Pembahasan

4.1. Struktur Vegetasi dan Nilai Interpretasi Ekologis

Kelimpahan dan kerapatan tertinggi R. apiculata menunjukkan
bahwa genus Rhizophora merupakan komponen utama vegetasi
pada area pengamatan. Pola tersebut konsisten dengan karakter
habitat mangrove terlindung yang bersubstrat lunak, tempat akar
tunjang membantu kestabilan pohon dan pertukaran gas pada
sedimen anaerobik (Krauss et al., 2008). Dominasi Rhizophora juga
dilaporkan pada sejumlah lokasi di Taman Nasional Bunaken dan
Semenanjung Minahasa, meskipun komposisi spesies dan struktur
tegakan bervariasi mengikuti tipe substrat, hidrodinamika, serta
tekanan pemanfaatan lokal (Djamaluddin, 2018; Lintong et al,
2023). Dengan demikian, struktur vegetasi Desa Kumu perlu
dipahami sebagai karakter spesifik lokasi, bukan sebagai pola
tunggal bagi seluruh pesisir Sulawesi Utara.

Penutupan tertinggi pada S. alba memperlihatkan bahwa
jumlah individu tidak selalu sejalan dengan kontribusi struktural
terhadap tegakan. Individu berdiameter lebih besar atau bertajuk
luas dapat menghasilkan penutupan yang tinggi walaupun
kelimpahannya lebih rendah. Temuan serupa dilaporkan di Desa
Teling, Kecamatan Tombariri, ketika S. alba menunjukkan
penutupan tertinggi, sedangkan spesies Rhizophora menonjol pada
parameter kerapatan atau nilai penting (Pesik et al., 2025). Bagi
kegiatan interpretasi, kombinasi R. apiculata, R. mucronata, S. alba,
dan A. marina menyediakan materi pembelajaran tentang
perbedaan bentuk akar, strategi toleransi salinitas, zonasi, dan
fungsi habitat.

Empat jenis mangrove yang ditemukan di Desa Kumu lebih
sedikit daripada enam jenis yang dilaporkan di Desa Teling dan
sebelas jenis pada cakupan pengamatan yang lebih luas di
Semenanjung Minahasa (Lintong et al., 2023; Pesik et al,, 2025).
Perbandingan tersebut harus ditafsirkan secara hati-hati karena
kekayaan jenis dipengaruhi oleh luas area, jumlah plot,
heterogenitas habitat, dan intensitas pengamatan. Oleh sebab itu,
jumlah jenis dalam penelitian ini lebih tepat diposisikan sebagai
data dasar lokasi. Pemantauan lanjutan perlu menilai regenerasi,
distribusi kelas diameter, kondisi tajuk, dan perubahan komposisi,
karena luas atau kelangsungan hidup tegakan saja belum cukup
menggambarkan kompleksitas dan fungsi hutan mangrove
(Djamaluddin et al., 2023). Inventarisasi visual terhadap lima objek
biota juga memperkuat nilai edukatif kawasan, tetapi belum dapat
dianggap sebagai inventarisasi biodiversitas yang lengkap.

https://doi.org/10.35800/jip.v14i2.69262
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4.2. Kesesuaian Kawasan dan Faktor Pembatas Operasional

Nilai IKW sebesar 2,36 menempatkan kawasan mangrove Desa
Kumu dalam kategori sesuai. Ketebalan vegetasi 350 m
memberikan kontribusi terbesar, karena menyediakan ruang yang
relatif memadai untuk membangun pengalaman interpretasi tanpa
harus memusatkan seluruh aktivitas pada satu titik. Secara
regional, nilai tersebut berada di bawah IKW Desa Teling sebesar
2,50, tetapi lebih tinggi daripada Bahowo yang memperoleh 1,84
(Kontu et al., 2025; Pesik et al.,, 2025). Perbandingan ini bersifat
kontekstual karena matriks penilaian dan kondisi lapangan dapat
berbeda, tetapi menunjukkan bahwa konfigurasi ruang, terutama
ketebalan mangrove, dapat membedakan kelas kesesuaian antar
lokasi.

Konteks Bahowo memberikan pembanding yang relevan.
Bahowo memiliki kerapatan 11 individu/100 m? sama dengan
nilai yang digunakan dalam penilaian IKW Desa Kumu, tetapi
ketebalan mangrovenya hanya 79 m dan nilai IKW-nya lebih
rendah (Kontu et al, 2025). Hal tersebut menegaskan bahwa
kesesuaian ekowisata merupakan hasil interaksi beberapa
parameter, bukan konsekuensi dari satu indikator vegetasi.
Kategori sesuai pada Desa Kumu juga tidak dapat dipahami sebagai
izin untuk membangun fasilitas secara intensif; kategori tersebut
hanya menunjukkan bahwa persyaratan dasar tersedia dan masih
memerlukan pengelolaan risiko.

Pasang surut 3 m memperoleh kontribusi terendah dan
menjadi faktor pembatas operasional. Variasi muka air dapat
memengaruhi keamanan, kenyamanan, aksesibilitas jalur, dan
peluang pengamatan biota. Jadwal kunjungan karena itu perlu
mengacu pada informasi pasang surut harian, disertai batas waktu
masuk, titik evakuasi, dan komunikasi risiko kepada pengunjung.
Jalur papan, dermaga kecil, serta titik observasi harus dirancang
berdampak rendah, ditempatkan di luar area akar yang sensitif,
dan tidak menghambat aliran pasang surut maupun pergerakan
sedimen. Prioritas tersebut lebih sesuai dengan prinsip ekowisata
dibandingkan pembangunan fasilitas yang mengejar kapasitas
kunjungan massal.

4.3. Dukungan masyarakat, tata kelola, dan distribusi manfaat

Respons masyarakat yang tinggi terhadap manfaat ekonomi,
kesiapan pengembangan, dukungan masyarakat, dan dukungan
pemerintah merupakan modal sosial awal. Namun, persepsi positif
tidak otomatis menghasilkan partisipasi yang konsisten. Penelitian
di Lampung menemukan bahwa masyarakat dapat memiliki
persepsi positif terhadap mangrove sementara frekuensi
partisipasinya tetap rendah (Qurniati et al., 2024). Oleh sebab itu,
kesediaan masyarakat Desa Kumu perlu diterjemahkan menjadi
peran formal, kewenangan, insentif, dan mekanisme
pertanggungjawaban yang jelas.

Bentuk partisipasi yang telah teridentifikasi, yaitu pemanduan
lokal, penyediaan kuliner, keterlibatan pemuda, dan penerimaan
kunjungan, dapat menjadi dasar pembagian fungsi pengelolaan.
Penguatan organisasi lokal perlu mencakup aturan keanggotaan,
pembagian pendapatan yang transparan, dana konservasi dan
pemeliharaan, jadwal kerja, serta ruang partisipasi bagi
perempuan dan pemuda. Bukti dari pengelolaan mangrove
berbasis masyarakat menunjukkan bahwa hasil yang lebih
berkelanjutan memerlukan pendekatan jangka panjang,
pemeliharaan, dan kolaborasi strategis antara masyarakat,
pemerintah, perguruan tinggi, organisasi pendukung, dan pelaku
usaha (Damastuti et al.,, 2023; Sathiyamoorthy dan Sakurai, 2024).

Nilai aksesibilitas dan infrastruktur yang hanya 45%
menunjukkan bahwa pengembangan awal perlu diarahkan pada
fasilitas minimum yang berkaitan langsung dengan keselamatan,
sanitasi, interpretasi, dan pengendalian dampak. Prioritasnya
meliputi jalur interpretasi berdampak rendah, papan informasi,
toilet yang tidak mencemari perairan, tempat pengumpulan
sampah, titik air bersih, area parkir terkontrol, dan sistem
informasi kunjungan. Fasilitas tidak boleh diposisikan sebagai
tujuan pembangunan, melainkan sebagai alat untuk mengarahkan
perilaku pengunjung dan melindungi ekosistem. Pendekatan multi-
pemangku kepentingan dan evaluasi berkelanjutan menjadi
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penting agar investasi fisik sejalan dengan kapasitas kelembagaan
dan konservasi (Beddu et al., 2026).

Temuan kajian regional Asia Tenggara menunjukkan bahwa
pendapatan ekowisata dapat mendorong konservasi dan
pembangunan lokal, tetapi manfaat tersebut bergantung pada tata
kelola, akses masyarakat terhadap peluang usaha, dan reinvestasi
pendapatan bagi perlindungan mangrove (Blanton et al., 2024).
Karena itu, indikator keberhasilan Desa Kumu tidak cukup berupa
jumlah pengunjung atau penerimaan tiket. Evaluasi perlu
mencakup kondisi vegetasi, kepatuhan terhadap kuota,
keterlibatan rumah tangga lokal, distribusi manfaat, kualitas
pekerjaan, pendanaan konservasi, dan kepuasan masyarakat.

5. Simpulan

Kawasan mangrove Desa Kumu memiliki dasar ekologis dan
sosial untuk dipertimbangkan sebagai lokasi ekowisata berbasis
konservasi. Vegetasi yang tercatat terdiri atas R. apiculata, R.
mucronata, S. alba, dan A. marina. R. apiculata memiliki kelimpahan
dan kerapatan tertinggi, sedangkan S. alba menunjukkan
penutupan tertinggi. Nilai IKW sebesar 2,36 menempatkan
kawasan dalam kategori sesuai.
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